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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Pendekatan Penelitian  

 

Pendekatan penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Tanpa 

membuat generalisasi apapun, peneliti mengumpulkan, mengklasifikasikan, 

menyelidiki, dan menarik kesimpulan melalui analisis data dalam jenis 

penelitian ini. Menurut Creswell (2009: 4), penelitian kualitatif adalah setiap 

penelitian yang mencoba memahami interpretasi yang dibuat oleh orang atau 

kelompok terhadap suatu masalah sosial atau kemanusiaan. Digunakan untuk 

memastikan penyebab dan mekanisme yang mendasari suatu fenomena sosial. 

Laporan tertulis yang komprehensif dari penelitian ini memiliki beberapa 

bagian utama, termasuk pendahuluan, tinjauan literatur dan teori, bagian 

metode, bagian hasil, tinjauan literatur, dan bagian kesimpulan (Murdiyanto, 

2020: 19).  

Pemanfaatan studi kasus merupakan sarana utama pengumpulan data 

dalam penelitian ini. Studi kasus merupakan analisis terfokus terhadap suatu 

pokok bahasan tertentu yang menghasilkan uraian yang luas dan menyeluruh 

(Taufik, 2014).  Studi kasus menawarkan penggambaran yang komprehensif 

dari satu entitas, seperti yang dikatakan sebelumnya. Penelitian ini mengkaji 

dan menjelaskan bagaimana mahasiswa FIS UIN Sumatera Utara Medan 

memanfaatkan media sosial TikTok sebagai sumber informasi berita. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Judul penelitian akan diberikan, dan penelitian akan dilakukan di 

Kampus IV UINSU Medan yang terletak di Lapangan Golf Desa Tuntungan II, 

Kecamatan Pancurbatu, Kabupaten Deliserdang, Sumatera Utara. Periode 

penelitian dijadwalkan berlangsung dari Februari 2024 hingga Juni 2024.  
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Proses penelitian terdiri dari tiga langkah: mengajukan proposal 

penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data, dan menulis laporan 

penelitian. 

C. Jenis dan Sumber Data 

 

Data kualitatif dijadikan sebagai sumber informasi utama dalam 

penelitian ini.  Creswell (2007) menyatakan bahwa peneliti kualitatif 

mendapatkan datanya sendiri dengan melihat makalah, mengamati tindakan 

individu, dan mewawancarai mereka. 

Berikut ini adalah sumber data yang penulis jadikan referensi. 

1. Ketika membahas penggunaan TikTok sebagai sumber berita 

Purhantara, data primer berkaitan dengan informasi yang 

dikumpulkan langsung dari mahasiswa FIS UIN Sumatera Utara 

Medan (2010: 79). 

2. Data yang telah dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti terdahulu 

disebut sebagai data sekunder (Moehar, 2002:117). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

      Penelitian ini banyak menggunakan data kualitatif. Beberapa pendekatan 

digunakan oleh para peneliti untuk mengumpulkan data untuk penyelidikan ini. 

Dalam investigasi kualitatif, dimana data adalah cara utama untuk 

memverifikasi temuan investigasi, penggunaan strategi pengumpulan data 

adalah hal yang paling penting. Data diperoleh peneliti melalui penggunaan 

beberapa perangkat, termasuk pertanyaan wawancara, lembar observasi, dan 

dokumen. Berikut teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data: (Fiantika, 2022) 

 

 



34 
 

1. Observasi 

 

Menurut Sujarweni (dikutip dalam Harwandi, 2019), observasi adalah 

praktik sistematis dalam memantau dan mendokumentasikan gejala-gejala yang 

ditampilkan oleh partisipan penelitian.  

Observasi langsung yang dilakukan di tempat penelitian FIS UIN 

Sumatera Utara Medan memberikan data dan informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini tentang pemanfaatan media sosial TikTok sebagai sumber 

informasi berita. Selama prosedur pengumpulan data, peneliti mengamati 

keadaan lokasi di FIS UIN Sumatera Utara Medan yang terletak di Jl. Golf, Kp. 

Tengah, Kec. Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20353, 

Indonesia. (Fiantika, 2022) 

 

2. Wawancara 

 

Saptutyningsih dan Setyaningrum (2019: 103) mendefinisikan wawancara 

sebagai sebuah interaksi antara pewawancara dan terwawancara yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi, pandangan, dan perspektif mengenai suatu 

masalah tertentu. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara yang 

komprehensif dan terperinci. Untuk melakukan wawancara mendalam dengan 

informan khususnya mahasiswa FIS UIN Sumatera Utara di Medan peneliti 

mengembangkan pertanyaan. Banyaknya mahasiswa FIS UIN Sumatera Utara 

Medan yang menggunakan media sosial TikTok sebagai sumber berita 

kemudian dipastikan dengan mengolah dan menyelidiki data yang telah 

dikumpulkan. (Fiantika, 2022) 

 

3. Dokumentasi 

 

Sugiyono (2015:140) menegaskan bahwa kajian sastra erat kaitannya 

dengan penyelidikan teoretis dan sumber-sumber lain yang relevan mengenai 

norma, nilai, dan budaya yang muncul dalam lingkungan sosial yang diteliti. 
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Hal ini karena literatur ilmiah dan penelitian saling terkait erat. Merujuk pada 

penelitian lain mengenai pemanfaatan media sosial TikTok sebagai sumber 

informasi berita di kalangan mahasiswa FIS UIN Sumatera Utara Medan, 

penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka sebagai landasan fundamentalnya. 

(Fiantika, 2022) 

E. Teknik Analisis Data 

 

Metodologi deskriptif, khususnya dalam prosedur penelitian yang 

memerlukan pengumpulan dan kompilasi data, akan digunakan untuk 

mengkaji data yang telah diterima dan dikumpulkan. Analisis akan dilakukan 

berdasarkan gagasan-gagasan yang relevan dengan permasalahan yang 

diteliti, dan hasilnya akan disajikan sebagai temuan penelitian. Setelah 

penulis mengkaji data yang dikumpulkan, tahap selanjutnya dari upaya 

penelitian adalah analisis data, menurut Fiantika (2022). Analisis isi 

digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data. Para peneliti 

menggunakan analisis matriks, yang mencakup tiga rangkaian aktivitas 

secara bersamaanreduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi untuk analisis data. Metode ini dijelaskan oleh Miles dan 

Huberman.. 
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1. Reduction Data  

Istilah "reduksi data" mengacu pada proses metodis untuk memilih, 

memadatkan, mengatur, dan memodifikasi data dari transkripsi atau catatan 

lapangan tertulis. Membuat pilihan yang bijaksana mengenai bagian mana 

dari data yang dikumpulkan yang akan diprioritaskan, diminimalkan, atau 

dikecualikan guna meningkatkan hasil studi adalah langkah umum dalam 

proses reduksi data. 

2. Display Data 

Tampilan Data mengacu pada kompilasi informasi yang terstruktur 

dan ringkas yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan implementasi 

tindakan. Dengan melihat tampilan tersebut, kita dapat memperoleh 

pengetahuan tentang masalah dan memutuskan analisis atau tindakan lebih 

lanjut apa yang diperlukan tergantung pada pemahaman kita. 

3. Conclusion Drawing and Verification 

Proses menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dibahas pada 

langkah ketiga. Analisis kualitatif melibatkan pencarian keteraturan, pola, 

penjelasan, kemungkinan konfigurasi, proses sebab akibat, dan preposisi 

sejak awal pengumpulan data. Verifikasi bisa sesingkat ide sekilas yang 

muncul seketika di kepala orang yang mengidentifikasi diri mereka sendiri 

saat menulis. Istilah "pengumpulan data" mengacu pada pengumpulan 

informasi yang komprehensif yang diperlukan untuk menarik kesimpulan 

yang dapat dengan mudah dipahami oleh sesama peneliti (Fiantika, 2022). 

F. Uji Keabsahan Data 

 

 Tidak adanya kesenjangan antara informasi yang dilaporkan peneliti 

dengan kenyataan sebenarnya yang dialami subjek menentukan keabsahan data 

atau hasil penelitian kualitatif. Namun, penting untuk diketahui bahwa 

kebenaran data realitas, sebagaimana ditentukan oleh penelitian kualitatif, tidak 

bersifat tunggal, melainkan beragam, bergantung pada konstruksi subjektif 

individu sebagai hasil dari proses mental yang unik dan sejarah yang beragam. 
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Para peneliti menggunakan triangulasi, sebuah uji kredibilitas, untuk menilai 

keakuratan data yang dikumpulkan selama penelitian lapangan (Cresswell, 

2007). 

Selama fase ini, peneliti terlibat dalam observasi berulang dan verifikasi 

data yang diperoleh. Menurut Creswell (2007: 191), pemanfaatan sumber data 

yang beragam dapat digunakan untuk memverifikasi triangulasi dan 

mengembangkan alasan yang kohesif untuk subjek yang dipilih. Untuk 

meningkatkan keaslian data, peneliti menggunakan informasi dari berbagai 

sumber serta pendapat para ahli terkait. (Creswell, 2007). 

 

 


